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ABSTRAK 

 
Prasarana jalan Nasional memiliki peran yang sangat penting dalam 

Transportasi Nasional, sekitar 92% angkutan penumpang dan 90% angkutan barang 

di Indonesia menggunakan moda transportasi jalan. Pada tahun 2019 sampai 2021 

jumlah titik longsor jalan yang tiba-tiba amblas meningkat khususnya wilayah 

Sulawesi Tenggara Kabupaten Konawe Selatan yaitu ruas Awunio – Lapuko ada  6 

titik dan ruas Lainea -Awunio ada 4 titik. 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menginvestigasi keruntuhan dan 

ketidak stabilan lereng, mengontrol dan mengevaluasi perlakuan serta membuat 

data lereng dalam sistem informasi geografis sebagai data base perencanaan untuk 

mengetahui tingkat risiko, konsekuensi bahaya serta sebaran lereng yang ada 

disepanjang jalan Nasional di kabupaten Konawe Selatan. Dalam penelitian ini 

menggunakan metode survei lereng Bina Marga yaitu memberikan skor atau nilai 

pada setiap parameter yang diukur dilapangan dan dibuat basis data dengan 

memanfaatkan sistem informasi georafis (SIG) untuk menyatakan tingkat risiko 

lereng menggunakan nilai standar Bina Marga yaitu jika R ≥ 75 kategori sangat 

tinggi, 65≤R<75 kategori tinggi, 50≤R<65 kategori sedang, R<50 kategori rendah. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa lereng yang tersebar pada ruas jalan 

Nasional Awunio – Lapuko dan Lainea – Awunio didominasi lereng buatan  yaitu 

4 titik timbunan dan 5 titik galian serta 1 titik lereng alam. Dari hasil invetigasi dan 

pengabilan data  pada lereng  data diolah dengan menggunakan formula R = 0,9.H 

+ C. dimana R adalah nilai tingkat risiko, H merupakan nilai bahaya dan C adalah 

nilai konsekuensi. Kesimpulan dari hasil peneltian diatas adalah lereng pada lokasi 

penelitian didominasi lereng buatan dengan karakteristik lereng tanah,pasir dan 

batuan lapuk sehingga membuat lereng tidak stabil dan tingkat risiko tinggi. 

 

Kata kunci : tingkat risiko lereng,jalan nasional,sistem informasi geografis (SIG). 
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ABSTRACT 

 

National road infrastructure has a very important role in National Transportation, 

about 92% of passenger transportation and 90% of freight transportation in 

Indonesia use road transportation modes. In 2019 to 2021, the number of road 

landslide points that suddenly collapsed, especially in the Southeast Sulawesi area, 

South Konawe Regency, namely the Awunio - Lapuko section there are 6 points 

and the Lainea - Awunio section has 4 points.  

The purpose of this study is to investigate the failure and instability of slopes, 

control and evaluate treatments and create slope data in a geographic information 

system as a planning data base to determine the level of risk, hazard consequences 

and the distribution of slopes along the National road in Konawe Selatan district. In 

this study using the Bina Marga slope survey method, which is to provide a score 

or value for each parameter measured in the field and a database is made using a 

geographic information system (GIS) to state the level of slope risk using the Bina 

Marga standard value, i.e. if R 75 the category is very high. , 65≤R<75 high 

category, 50≤R<65 moderate category, R<50 low category.  

The results showed that the slopes spread on the Awunio – Lapuko and Lainea 

– Awunio National roads were dominated by artificial slopes, namely 4 

embankment points and 5 excavation points and 1 natural slope point. From the 

results of the investigation and data collection on the slopes, the data is processed 

using the formula R = 0.9.H + C. where R is the risk level value, H is the hazard 

value and C is the consequence value. The conclusion from the above research 

results is that the slopes at the study site are dominated by artificial slopes with 

slope characteristics of soil, sand and weathered rock so that the slopes are unstable 

and have a high level of risk.  

Keywords: slope risk level, national road, geographic information system (GIS). 
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